BAB!
PENDAHULUAN

Didalam mengisi kemerdekaan ini, maks Bangsa Indonesia dihadapkan pada
betbagai macam bentuk kehidupan. Alam kehidupan kemerdekaan telah memberi
kekuasaan dan kebebasan sepenuhnya bagi Bangsa Indonesia untuk berbuat kearah
penghidupan yang lebih baik dari masa sebelumnya.

Dalam kehidupan yang sedemikian rupa, owaka banyak bentuk usaha yang
dilokukan baik untuk mencari keumungan (komersil) maupun tidak mencari
keuntungan (non komersil). Salah satu bentuk usaha yang tidak mencari keuntungan
adalah yayasan.

Sebelum lahimya undang-undang yayasan No 28 1ahun 2004, pengatumn
vayasas dahulu hanya melalui yinisprudensi dan kebiasaan—kebiasaan saja. Dengan
diadakaniya pengaturan tersendiri mengenai yayasan merupakan suvatu penegasan
pengakuan eksistensi yayasan sebagai subjek hukum.

Yayasan selama ini dianggap sebngai badan hukum melalui teori-teori dan
doktrin hukum saja .Walaupun yayasan belum mempunyai undang-undang yang
secara khusus namun yayasen pada seat ini sangat pesst schingga orang banyak
mendirikan yayasan, dahulu yayasan yang didirikan tidak boleh mencari keuntungan,
dan sekarang datlam mendirikan svatu yayasan diperbolehkan meneari keuntungan
berupa dua puluh lima persen dari suatu aset yang dimiliki oleh yayasan. Oleh sebab
itu masyarakat daleam mendinkan suatu yayasan banyak yang berlindung dibalik
suatus badan  hukum yayasan yang tidak hanya digunakan sebagai wadah
mengembangkan kegialan sosial, keagawiaan, kemanusiaan melainkan juga untuk

mempeikaya diri sendiri misalnya sepesti : para pendin, penguius dan pengawas.
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Hal ini tidak sejalan dengan maksud dan tujuan yang lcrcantum dajamn
anggnran dasar, pada pihak lain ada dugaan yayasanr digunakan untuk menampung
kekayaan yang berasal dari padu pendiri atau pihak lain dengan cara mclawan hukum.

“Menurut pakar hukum atau pembuatl undang-undung mengenai yayasan yong
be:rgcmk kearah komersil adatah para donatur (penyumbang) sekareng ini bersifa
lcbih dinamis artinya mereka memberikan sumbangan dengan herapan juga
memperoieh manfaat dari sumbangen yang diberdan setapi bagi paca pengurus yang
m¢njalankan yayasan tidak boleh mengambil keuniungan dari para donaturnya. Dan
dalam mendirikan suatu yayasan hatuslah mempunyai ttiaan yang jelas bagi
masyarakat, misalnya : yayasan pendidikan dan yayasan kanker”.'

Dalam suatu yayasan lebih mengasah kepada sitat ideal dan osial karena
didalam yayasan harus dijaga tidak boleh berubah menjadi suatu perkumpulan. Dan
dalam mendirikan suaiu yayasan harus ada peranan notaris di dalamnya. karena dalam
mendirikan suatu yayasan barus ada peraisahan harte kekayaan pribadi dengan hasta
kekayaan perusahaan, oleh sebab itu maka yayasan harus mcmpunyai tujuan yang
jelas, dan yayasan dapat didirikan pada waktu pendisinya masih hidup atav dengan
suatu sutat wasial. Oleh scbab itu peranan notaris sangatlah diperlukan dalam
pcmbualan akta autentik yayasan.

Dalam Undang-undang Ncaais nomor 30 tahun 2004 setelah mendirikan
vayasan melalui notaris maka harus disahkan mclalui Menteri Hukum dan HAM atau
pejabat yang berwenang, Sebelum pengesahan diberikan, Meaten Hukum dan HAM

dapat terlebih dahulu meminta pertimbangan dan pendapat dari Derpatermen atau

Instansi yang terkait.
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